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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
merupakan hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam Bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu merupakan sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin.

Huruf [Nama Huruf Latin Keterangan

Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengantitik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye




o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
. Hamzah |° Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal | VokalRangkap | VokalPanjang
“I=a =3
Ei <° “I=ai $=1
I=u sl=au S=1
C. Ta’ Martbutho
Ta marbutah hidup
dilambangkan dengan
/t/. Contoh:
Lsanil ya ditulis mar atun jamilah Ta marbutah
mati dilambangkan
dengan /h/.
Contoh:
EONAE ditulis

D. Syaddad (tasyjid, geminasi)

fatimah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf
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yang sama dengan huruf yang diberi syaddad
tersebut. Contoh:
L) ditulis rabbana
ol ditulis al-birr
E. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf
syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, merupakan /I/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
ol ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf
gamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, merupakan /I/ diikuti terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang. Contoh:

wl ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal

F. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan
apostof /°/. Contoh:
& yal ditulis umirtu
P ditulis syai un
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata
kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat
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yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

ééj‘j‘ BRI 5:?::03;’ : wa innallaha lahuwa khair
al-razigin
H. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
a. Ditulis kata per kata, atau
b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam

rangkaian tersebut.

aSy) g : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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MOTTO

“Air berkumpul dengan air, minyak berkumpul dengan minyak. Setaip
orang berkumpul dengan jenis dan wataknya.”
(Tan Malaka)

“Tidak akan melakukan sesuatu yang tidak harus dilakukan tapi, bila
harus melakukan maka akan segera diselesaikan”



ABSTRAK

Ubaidillah, Muhammad Faiz, 2026. Analisis Komunikasi Publik Kyai
Langgar dalam Menguatkan Ukhuwah Islamiyah di Tengah Perbedaan
Pilihan Politik Masyarakat Desa Botekan. Skripsi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Vyki Mazaya, M.S.I.

Kata Kunci: Komunikasi Publik, Kyai Langgar, Ukhuwah Islamiyah,
Pilihan Politik.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya polarisasi masyarakat
akibat perbedaan pilihan politik yang berpotensi memengaruhi
keharmonisan sosial dan persatuan umat Islam. Dalam kondisi tersebut,
Kyai Langgar memiliki peran strategis sebagai tokoh agama sekaligus
komunikator publik yang mampu menyampaikan pesan-pesan
keagamaan, persatuan, dan toleransi melalui pendekatan dakwah yang
dekat dengan masyarakat. Keberadaan Kyai Langgar diharapkan dapat
menjadi penguat ukhuwah Islamiyah serta penengah di tengah
perbedaan pandangan politik masyarakat di Desa Botekan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi publik
yang digunakan oleh Kyai Langgar dalam menguatkan ukhuwah
Islamiyah, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
menjalankan peran tersebut, serta menganalisis implikasi komunikasi
publik terhadap terjaganya persatuan masyarakat di tengah perbedaan
pilihan politik.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus dan paradigma konstruktivis. Analisis dilakukan menggunakan
teori komunikasi publik Harold D. Lasswell yang didukung oleh
prinsip dakwah Al-Bayanuni. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap aktivitas
Kyai Langgar beserta masyarakat di Desa Botekan . Data yang
terkumpul dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi publik yang
dilakukan Kyai Langgar mengedepankan pendekatan persuasif,
dialogis, dan berbasis nilai-nilai Islam seperti bil hikmah, mau’izhah
hasanah, serta musyawarah. Strategi tersebut mampu memperkuat
ukhuwah Islamiyah melalui penanaman nilai ta’aruf, tafahum, ta’awun,
dan tasamuh di tengah masyarakat yang memiliki perbedaan pilihan
politik. Meskipun menghadapi tantangan berupa polarisasi politik,
pengaruh media sosial, dan politisasi agama, Kyai Langgar tetap
berperan sebagai agen pemersatu yang menjaga harmoni sosial dan
memperkuat kohesi masyarakat melalui komunikasi yang inklusif dan
berorientasi pada kemaslahatan bersama.
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perbedaan pilihan politik merupakan keniscayaan dalam sistem
demokrasi yang sehat. Demokrasi menjamin kebebasan
berpendapat dan memilih, sehingga wajar jika terjadi perbedaan
pandangan politik di masyarakat. Namun, dalam realitas sosial
masyarakat Indonesia, khususnya di pedesaan seperti Desa Botekan
, perbedaan ini kerap berkembang menjadi polarisasi sosial, bahkan
berpotensi menimbulkan konflik horizontal apabila tidak dikelola
dengan baik. Minimnya literasi politik dan rendahnya pemahaman
terhadap nilai-nilai demokrasi inklusif memperparah kondisi ini,
karena masyarakat cenderung lebih terpengaruh oleh isu sektarian
dan politik identitas.*

Situasi tersebut juga diperburuk oleh keterbatasan ruang dialog
yang konstruktif antar kelompok masyarakat. Ketika kontestasi
politik disertai penggunaan isu agama dan etnis, kerentanan konflik
semakin tinggi. Tokoh agama dan tokoh masyarakat mempunyai
peran penting menjaga kerukunan dan harmonisasi antar
masyarakat. Dalam konteks ini, peran tokoh agama menjadi
signifikan sebagai penengah dan penjaga harmoni sosial. Tokoh
agama seperti Kyai Langgar bukan hanya pemimpin spiritual,
melainkan juga figur sosial yang memiliki otoritas moral di
komunitas akar rumput.2

Kyai Langgar dalam tradisi pesantren dan langgar berperan
sebagai agen perubahan sosial yang dekat dengan masyarakat.
Mereka mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan kearifan
lokal melalui pendekatan persuasif dan komunikasi berbasis
spiritualitas. “Kehadiran kyai bukan sekadar pengajar agama,

! Wibowo, T. “Peran Tokoh Agama Dalam Menjaga Kerukunan Antar Umat
Beragama.” Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 2016.

2 Dani, R., & Khoiri, Q. “Reposisi Kiyai Pesantren dalam Dinamika Politik.”
Jurnal Literasiologi, 2020.



melainkan pengayom masyarakat dalam mengelola perbedaan.”™

Komunikasi publik yang mereka bangun biasanya didasari prinsip
ukhuwah Islamiyah, seperti 7a’aruf (saling mengenal), Tafahum
(saling memahami), 7a’awun (tolong-menolong) dan Tasamuh
(toleransi).* Berbagai studi menunjukkan bahwa kyai memainkan
peran strategis dalam meredam konflik politik melalui pendekatan
komunikasi yang menekankan ukhuwah Islamiyah dan
musyawarah.’ Bahkan nilai-nilai moderasi yang dikembangkan oleh
tokoh seperti KH. Ma’ruf Amin telah menjadi contoh nyata
bagaimana kyai dapat berfungsi sebagai agen depolarisasi agama
dalam kontestasi politik nasional.®

Keberadaan Kyai Langgar memiliki posisi strategis sebagai
komunikator publik sekaligus tokoh agama yang memiliki
legitimasi sosial di masyarakat. Menurut teori komunikasi Harold
D. Lasswell, proses komunikasi dapat dipahami melalui unsur who
says what in which channel to whom with what effect.” Dalam
penelitian ini, Kyai Langgar berperan sebagai komunikator yang
menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui berbagai media
komunikasi kepada masyarakat dengan tujuan membangun
persatuan, toleransi, dan memperkuat ukhuwah Islamiyah.
Sementara itu, Al-Bayanuni menegaskan bahwa komunikasi
dakwah yang efektif harus dilakukan melalui pendekatan bil
hikmah, mau'izhah hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan,
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima masyarakat secara
persuasif dan kontekstual.®

¥ Rabbani, H. “Kekerasan Politik Atas Nama Agama dan Peran Kyai Dalam
Konstelasi Politik Daerah.” Harmoni, 2020.

* Rosadi, A., & Sarbini, A. “Kyai dan Moderasi Beragama: Peran serta
Pengaruhnya pada Masyarakat Perdesaan.” 2024.

5 Pujiati, H., & Astutiningsih, 1. (2020). Suara-suara Pesantren.

® Ramadhani, M. E. (2023). Model Kepemimpinan Visioner KH Ma ruf Amin
dengan Nilai-nilai Islam.

” Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2019), him. 10.

® Al-Bayanuni, Al-Madkhal ila ‘Ilm al-Da‘wah (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1992), him. 85.



Penelitian terkini menunjukkan bahwa peran tokoh agama
semakin penting di tengah meningkatnya polarisasi politik,
maraknya politik identitas, dan penyebaran ujaran kebencian di
media sosial. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
pesan agama, tetapi juga sebagai mediator sosial dalam konflik
horizontal.’ Di Desa Botekan keberadaan Kyai Langgar diharapkan
mampu menjadi pengikat harmoni sosial di tengah kontestasi
politik yang kompleks.

Namun, peran ini juga menghadapi tantangan serius, seperti
politisasi agama, pragmatisme politik praktis, dan intervensi elite
lokal yang mencoba memanfaatkan otoritas moral kyai untuk
kepentingan politik tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
urgen untuk mengkaji strategi komunikasi publik yang digunakan
Kyai Langgar dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah di tengah
perbedaan pilihan politik, sekaligus bagaimana mereka menavigasi
tantangan sosial-politik kontemporer dalam praktik dakwah dan
komunikasi sosial mereka.™

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti di Desa Botekan,
Kyai Langgar tidak hanya menjalankan fungsi keagamaan sebagai
pengajar agama, tetapi juga berperan sebagai mediator sosial yang
berupaya menjaga keharmonisan masyarakat di tengah perbedaan
pilihan politik. Melalui kegiatan pengajian, musyawarah, forum
keagamaan, dan interaksi sosial sehari-hari, Kyai Langgar berusaha
menanamkan nilai-nilai persatuan, toleransi, serta pentingnya
menjaga ukhuwah Islamiyah. Akan tetapi, peran tersebut masih
dihadapkan pada berbagai tantangan seperti meningkatnya
polarisasi politik, pengaruh media sosial, politisasi agama, dan
kuatnya fanatisme politik di sebagian masyarakat.

Berangkat dari kondisi empiris tersebut, terdapat kesenjangan
antara kondisi ideal yang menghendaki terciptanya ukhuwah
Islamiyah yang kokoh dengan realitas sosial yang menunjukkan

® Khadavi, M.J., et al. “Peran Tokoh Agama Dalam Menjaga Keharmonisan
Masyarakat Pasca Pemilu.” Jurnal Kajian Pendidikan, 2024.

1 Munib, A. “Formulasi Pesantren Menjadi Agen Perdamaian Di Tengah
Politisasi Agama.” Dinamika, 2024.



masih adanya potensi perpecahan akibat perbedaan pilihan politik.

Oleh karena itu, penelitian menjadi penting dilakukan untuk

memahami strategi komunikasi yang digunakan, tantangan yang

dihadapi, serta implikasinya terhadap terjaganya persatuan
masyarakat.
B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana strategi komunikasi publik yang digunakan Kyai
Langgar untuk menguatkan ukhuwah Islamiyah di masyarakat
Desa Botekan?

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi Kyai Langgar dalam
menguatkan ukhuwah Islamiah di tengah perbedaan pilihan
politik masyarakat Desa Botekan?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Menganalisis strategi komunikasi publik yang digunakan oleh
Kyai Langgar dalam menguatkan ukhuwah Islamiyah di
masyarakat Desa Botekan.

2. Mengidentifikasi dan memahami tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh Kyai Langgar dalam upayanya memperkuat
ukhuwah Islamiyah di tengah perbedaan pilihan politik
masyarakat Desa Botekan.

D. KAJIAN PUSTAKA
1. Analisis Teoritis

Penelitian ini berfokus pada teori komunikasi publik Harold
D. Lasswell yang dikemukakan di dalam buku Onong Uchjana
Effendy sebagai landasan teori utama. Sebagai pendekatan

pendukung, digunakan prinsip dakwah dari Al-Bayanuni.

a. Komunikasi Publik

Komunikasi publik dalam perspektif Islam adalah proses
penyampaian pesan kepada khalayak luas yang tidak hanya
bertujuan mempengaruhi sikap dan perilaku, tetapi juga
menginternalisasikan nilai-nilai moral dan spiritual
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Menurut Onong
Uchjana Effendy, “komunikasi publik adalah penyampaian
pesan kepada sejumlah besar orang melalui media, dengan
maksud mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku.”



Konsep ini ketika dikontekstualisasikan dalam kerangka
Islami, menekankan etika, kejujuran (shidg), dan tujuan
dakwah yang membawa kemaslahatan.'!

Al-Bayanuni (1992) menegaskan bahwa komunikasi
publik Islami harus memadukan Hikmah (kebijaksanaan),
Mau’izhah hasanah (nasihat baik), dan Mujadalah bil-lati
hiya ahsan (dialog santun) sebagaimana firman Allah
dalam QS. An-Nahl:125.* |

Gl pbay Aall ddhe a5 A&adly o) o ) g3
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Artinya; Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah
mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa

yang mendapat petunjuk.13
Dengan demikian, komunikasi publik Islami bukan
hanya transmisi informasi, tetapi juga proses membangun
kesadaran kolektif yang dilandasi ukhuwah Islamiyah dan
nilai persaudaraan.
b. Unsur-Unsur Komunikasi Publik (Harold D. Lasswell)

Mengacu pada model Effendy, komunikasi publik
memiliki lima unsur: komunikator, pesan, media,
komunikan, dan efek. Dalam konteks Kyai Langgar: 14

1) Komunikator

Kyai Langgar berperan sebagai komunikator dengan
etos, kredibilitas, dan otoritas moral yang kuat,

1 Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2019), him. 10.

12° Al-Bayanuni, Al-Madkhal ila ‘Tlm al-Da‘wah (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1992), hlm. 85.

13 «Surat An-Nahl Ayat 125: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap |
Quran NU Online,” diakses 28 Juli 2025, https://quran.nu.or.id/an-nahl/125.

% Effendy, Komunikasi Publik dan Media Massa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013),hIm. 73.



dibangun melalui akhlak mulia dan pengabdian
sosial.
2) Pesan (Risalah)
Pesan mencakup ajaran ukhuwah Islamiyah,
toleransi, musyawarah, dan anti-polarisasi. Pesan
harus sarat nilai spiritual, bukan sekadar informasi
politik.
3) Media (Saluran)
Media tatap muka seperti pengajian dan forum
musyawarah, serta media digital (WhatsApp,
Facebook) untuk menjangkau jamaah lebih luas.
4) Komunikan
Audiens terdiri dari masyarakat Desa Botekan yang
heterogen secara politik. Penyesuaian bahasa, simbol
lokal, dan contoh kontekstual menjadi kunci
keberhasilan.
5) Efek
Efek diukur melalui perubahan sikap inklusif,
peningkatan kohesi sosial, dan berkurangnya potensi
konflik politik.
c. Kyai Langgar sebagai Komunikator
Dalam konteks masyarakat pedesaan Jawa, Kyai
Langgar bukan hanya sekadar tokoh agama, melainkan
juga berfungsi sebagai episentrum pendidikan Islam,
penjaga moral, serta komunikator nilai-nilai sosial yang
efektif. Kyai Langgar membaur dengan masyarakat tanpa
jarak simbolik sebagaimana umumnya kiai pesantren.
Keberadaan mereka menjembatani proses pembelajaran
agama dasar seperti ngaji, akidah, akhlak, serta penguatan
ukhuwah Islamiyah di level komunitas paling bawah.
Bahkan, dalam berbagai dinamika kehidupan sosial
termasuk konflik politik atau moral Kyai Langgar sering



bertindak sebagai penengah dan penjaga stabilitas sosial
berbasis nilai-nilai Islam."

Dalam hal ini, mereka memainkan peran sebagai
rujukan moral, pemimpin komunitas, serta pendidik
transformasional yang tidak hanya menyampaikan pesan
dakwah, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan
sosial sehari-hari. Oleh karena itu, Kyai Langgar layak
diposisikan sebagai aktor kunci dalam komunikasi publik
keislaman yang berdimensi edukatif, transformatif, dan
sosial-kultural.

d. Perbedaan Pilihan Politik

Perbedaan pilihan politik adalah konsekuensi logis dari
sistem demokrasi yang menjunjung tinggi kebebasan
berpikir dan berpendapat.’® Demokrasi tidak hanya
memberikan hak memilih, tetapi juga hak untuk berbeda,
sehingga keragaman preferensi politik merupakan tanda
sehatnya sebuah sistem politik.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik,
perbedaan ini sangat wajar terjadi karena setiap individu
memiliki latar belakang sosial, budaya, pendidikan, agama,
serta preferensi informasi yang berbeda. Keragaman ini
mempengaruhi orientasi politik seseorang, baik di tingkat
nasional maupun lokal, yang pada gilirannya melahirkan
polarisasi pilihan politik dalam masyarakat. Fenomena ini
bukanlah penyimpangan, melainkan bagian integral dari
dinamika demokrasi modern dan indikator kebebasan sipil
dalam negara hukum."’

15 Robiatul Adawiyah, “Kyai Langgar sebagai Episentrum Pendidikan Islam
Masyarakat Desa Meninjo Ranuyoso Lumajang,” TARBIYATUNA : Jurnal Pendidikan
Islam 13, no. 1 (2020): 1, https://doi.org/10.36835/tarbiyatuna.v13il.606.

18 Robert A. Dahl, Democracy and Its Critics (New Haven: Yale University
Press, 1989), 221.

Y M. Zaenul Muttaqin dan Sriyono Sriyono, “Konstruksi Opini Publik
melalui Media Sosial: Studi Pendekatan Analisis Wacana Kritis Grup Facebook Lintas
Kejadian Kota Jayapura pada Bulan Juni 2021,” Politicos: Jurnal Politik Dan
Pemerintahan 1, no. 2 (2021): 113-29,
https://doi.org/10.22225/politicos.1.2.2021.113-129.



Namun demikian, perbedaan pilihan politik tidak selalu
berjalan tanpa gesekan. Dalam masyarakat dengan tingkat
literasi politik yang rendah, perbedaan ini kerap diperparah
oleh faktor emosional, misalnya fanatisme terhadap figur
atau partai politik tertentu. Media sosial juga berperan
mempercepat eskalasi perbedaan melalui penyebaran
uyjaran kebencian (hate speech), hoaks, dan propaganda
politik identitas.*®

Perbedaan pilihan politik bahkan sering terjadi di ruang-
ruang sosial yang bersifat intim, seperti keluarga,
kelompok pengajian, komunitas RT/RW, maupun
lingkungan kerja. Misalnya, pada Pemilu Presiden 2019,
riset Lembaga Survei Indonesia (LSI) mencatat bahwa
polarisasi politik merambah ke tingkat keluarga dan
komunitas keagamaan.'® Banyak kasus di mana hubungan
kekeluargaan renggang akibat perbedaan dukungan calon
presiden, terutama di pedesaan Jawa Tengah dan Jawa
Timur, termasuk di Desa Botekan . Beberapa kelompok
pengajian terpecah menjadi dua kubu karena perbedaan
pandangan politik yang kemudian diperparah oleh narasi
intoleran di media sosial lokal.

Dalam situasi ini, prinsip civic tolerance (kesediaan
menerima perbedaan) seharusnya menjadi pegangan
masyarakat. Toleransi politik adalah prasyarat penting
dalam demokrasi, agar perbedaan tidak berujung pada
disintegrasi sosial. Sayangnya, di Indonesia, praktik politik
identitas sering menekan prinsip toleransi ini, sehingga
perbedaan yang seharusnya menjadi “warna” demokrasi
justru memicu polarisasi sosial.?°

'8 Mujani, Saiful. Demokrasi dan Islam di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2019),
114.

1 Lembaga Survei Indonesia (LSI), “Dinamika Polarisasi Politik dalam
Pemilu 2019,” (Jakarta, 2020).

2 Emilio Reyhan, PROGRAM STUDI ILMU POLITIK FAKULTAS ILMU
SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF
HIDAYATULLAH JAKARTA 1443 H./2022 M., t.t.



Penyelenggaraan pemilu di Indonesia berlandaskan asas
LUBERJURDIL (Langsung, Umum, Bebas, Rahasia,
Jujur, dan Adil) sebagaimana dijamin dalam Pasal 22E
UUD 1945 dan secara operasional diatur dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum.
Asas ini tidak hanya menjamin hak suara setiap warga
negara, tetapi juga mewajibkan negara untuk melindungi
proses pemilu dari tekanan, manipulasi, dan intimidasi
politik (UU No. 7 Tahun 2017, Pasal 3).%

Oleh karena itu, penting bagi selurun elemen
masyarakat, termasuk tokoh agama dan elite lokal, untuk
menyikapi perbedaan pilihan politik dengan dewasa,
netral, dan inklusif. Pendekatan dialogis dan nilai-nilai
ukhuwah Islamiyah seperti toleransi, musyawarah, dan
empati harus diperkuat, agar kontestasi politik tidak
berubah menjadi konflik horizontal. Dengan demikian,
demokrasi Indonesia dapat tetap sehat dan menjadi wahana
untuk memperkuat keutuhan bangsa, bukan sebaliknya.

e. Konsep Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islamiyah merupakan konsep persaudaraan
antar sesama umat Islam yang didasarkan pada kesamaan
agidah dan keimanan. Konsep ini menekankan pentingnya
solidaritas, kasih sayang, dan persatuan di antara umat
Muslim, tanpa memandang perbedaan suku, warna kulit,
atau latar belakang budaya . Dalam konteks masyarakat
Desa Botekan yang plural dan beragam dalam pilihan
politik, peran Kyai Langgar menjadi sangat penting dalam
menjaga dan memperkuat Ukhuwah Islamiyah.

Ukhuwah Islamiyah sebagai konsep persaudaraan umat
Islam didasarkan pada nilai-nilai seperti 7a’aruf (saling
mengenal), Tafahum (saling memahami), 7a’awun (saling
menolong) dan Tasamuh (toleransi). Indikator-indikator ini

2 Dewi Iriani, POLITIK HUKUM PEMBATASAN MASA JABATAN
KOMISIONER KOMISI PEMILIHAN UMUM DALAM MEWUJUDKAN
PEMILIHAN UMUM BERKEADILAN DAN BERINTEGRITAS, 2024.
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menjadi landasan penting dalam mengukur kualitas
hubungan sosial umat Islam, terutama dalam konteks
masyarakat yang mengalami polarisasi politik. Dalam
penelitian ini, indikator-indikator tersebut akan digunakan
untuk menganalisis sejauh mana strategi komunikasi
publik Kyai Langgar berhasil memperkuat Ukhuwah
Islamiyah di tengah perbedaan pilihan politik masyarakat
Desa Botekan.?

Kyai Langgar memanfaatkan komunikasi publik sebagai
sarana untuk  menyampaikan  pesan-pesan  yang
menekankan pentingnya persatuan dan toleransi di tengah
perbedaan. Mereka menggunakan pendekatan nilai lokal
dan agama dalam komunikasi mereka, seperti
mengedepankan prinsip musyawarah, saling menghormati,
dan tolong-menolong, yang merupakan bagian dari nilai-
nilai Islam dan budaya lokal.

2. Penelitian Yang Relevan

Penelitian pertama Judul Komunikasi Politik Tokoh
Masyarakat dalam Menghadapi Pemilu 2024 di Desa
Jatimulyo.* Penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan
penelitian ini karena sama-sama membahas peran tokoh agama
atau tokoh masyarakat dalam membangun harmoni sosial,
komunikasi publik, serta menjaga persatuan di tengah dinamika
politik masyarakat. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan
pada fokus kajian, yaitu menempatkan Kyai Langgar sebagai
aktor komunikasi publik keagamaan yang berperan dalam
menguatkan ukhuwah Islamiyah di tengah perbedaan pilihan
politik masyarakat Desa Botekan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada komunikasi
politik menjelang pemilu, otoritas kyai dalam pendidikan

22 Muhammad Khalid dan Fajar Utama Ritonga, “Penerapan Prinsip
Ukhuwah Islamiyah: Serikat Tolong Menolong Al-Amin Dusun X Desa Bandar
Setia,” Jurnal Penelitian Inovatif 2, no. 3 (2022): 433—434.

2% Sahal, “Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat dalam Menghadapi Pemilu
2024 di Desa Jatimulyo,” Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital 1, no. 1 (2023): 1.
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nonformal, peran tokoh agama pasca pemilu, implementasi
ukhuwah Islamiyah dalam kegiatan sosial, maupun komunikasi
publik berbasis media digital, penelitian ini secara khusus
menganalisis strategi komunikasi publik Kyai Langgar,
tantangan yang dihadapi, serta implikasinya terhadap penguatan
ukhuwah Islamiyah dalam konteks polarisasi politik masyarakat
desa.

Penelitian ke dua Judul Penelitian Artikel Kekuasaan dan
Kewenangan Kyai Desa Analisis Pengaruh Kyai Desa dalam
Pengelolaan Pendidikan Nonformal di Madura.®® Memiliki
persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji
peran kyai sebagai figur yang memiliki otoritas tradisional dan
kharisma sosial dalam memengaruhi masyarakat melalui
komunikasi berbasis nilai agama dan budaya lokal. Namun,
penelitian tersebut berfokus pada pengelolaan pendidikan
nonformal dan kewenangan kyai dalam bidang pendidikan,
sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada komunikasi
publik Kyai Langgar dalam menguatkan ukhuwah Islamiyah di
tengah perbedaan pilihan politik masyarakat Desa Botekan.

Penelitian ke tiga penelitian ini juga memiliki hubungan
kuat dengan studi Muhammad Jadid Khadavi dkk. (2024) yang
berjudul Peran Tokoh Agama dalam Menjaga Keharmonisan
Masyarakat Pasca Pemilu di Kabupaten Pasuruan.”® Memiliki
persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji
peran tokoh agama sebagai agen integrasi sosial dalam menjaga
keharmonisan masyarakat pasca kontestasi politik melalui nilai-
nilai ukhuwah Islamiyah, toleransi, dan keadilan, serta
menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan
observasi. Namun, penelitian tersebut berfokus pada upaya

* Mawadatur Rohmah, “Kekuasaan dan Kewenangan Kyai Desa (Analisis
Pengaruh Kyai Desa dalam Pengelolaan Pendidikan Nonformal di Madura),” Global
Education Journal 1, no. 2 (2023): 371-85, https://doi.org/10.59525/gej.v1i2.271.

® Muhammad Jadid Khadavi dkk., “Peran Tokoh Agama Dalam Menjaga
Keharmonisan Masyarakat Pasca Pemilihan Umum Di Kabupaten Pasuruan,” Tadarus
Tarbawy :  Jurnal Kajian Islam dan  Pendidikan 6, no. 1 (2024),
https://doi.org/10.31000/jkip.v6il1.10955.
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tokoh agama dalam memitigasi konflik pasca pemilu melalui
pendekatan moral dan kolaboratif dengan pemerintah desa,
sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada strategi
komunikasi publik Kyai Langgar.

Penelitian ke empat oleh Khalid dan Ritonga (2022)
berjudul “Penerapan Prinsip Ukhuwah Islamiyah: Serikat
Tolong Menolong Al-Amin Dusun X 26 Memiliki persamaan
dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji pentingnya
nilai-nilai ukhuwah Islamiyah dalam membangun solidaritas
sosial masyarakat. Namun, penelitian tersebut berfokus pada
implementasi ukhuwah Islamiyah dalam kegiatan sosial-
keagamaan berupa pengurusan jenazah melalui lembaga STM
Al-Amin, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada peran
komunikasi publik Kyai Langgar dalam memperkuat ukhuwah
Islamiyah di tengah perbedaan pilihan politik masyarakat Desa
Botekan .

Penelitian ke lima oleh Joko Hariadi, Hasan Sazali, dan Nur
Amelia (2025) berjudul “Islam, Budaya, dan Komunikasi
Publik:  Sinergi Pemimpin Aceh dalam Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat di Era Digital”.*’ Memiliki persamaan
dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji peran tokoh
agama dan figur lokal dalam komunikasi publik berbasis nilai-
nilai Islam untuk menjaga harmoni sosial dan mendorong
partisipasi masyarakat. Namun, penelitian tersebut berfokus
pada strategi komunikasi publik berbasis media digital dalam
konteks masyarakat Aceh di era industri 4.0, sedangkan
penelitian ini menitikberatkan pada komunikasi publik Kyai
Langgar yang dilakukan melalui pengajian, interaksi tatap

% Muhammad Khalid dan Fajar Utama Ritonga, “Penerapan Prinsip
Ukhuwah Islamiyah: Serikat Tolong Menolong Al-Amin Dusun X Desa Bandar
Setia,”  Jurnal  Penelitian Inovatif 2, no. 3 (2022): 433-40,
https://doi.org/10.54082/jupin.97.

" Joko Hariadi, Hasan Sazali, & Nur Amelia, “Islam, Budaya, dan
Komunikasi Publik: Sinergi Pemimpin Aceh dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat di Era Digital,” Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 7, no.
1 (202 5): 116-126, https://doi.org/10.37364/jireh.v711.390
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muka, serta pemanfaatan simbolisme lokal dalam memperkuat
ukhuwah Islamiyah di tengah perbedaan pilihan politik.
E. KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berpikir adalah model atau gambaran konseptual yang
menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya
sehingga memudahkan peneliti memahami keterkaitan antar unsur
yang diteliti. Kerangka berpikir biasanya disusun dalam bentuk
diagram atau skema untuk mempermudah peneliti dalam
memahami alur penelitian yang akan dilakukan. Selain itu,
kerangka berpikir juga digunakan untuk menjelaskan hubungan
teoritis antara konsep yang menjadi fokus penelitian.28

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibangun atas
keterhubungan antara teori komunikasi publik dalam buku Onong
Uchjana Effendy sebagai landasan teori utama dan pendekatan
dakwah Islam dari Al-Bayanuni sebagai penguatan teori. Teori
komunikasi publik Islami menjelaskan proses penyampaian pesan
kepada khalayak luas yang tidak hanya bertujuan memengaruhi
pengetahuan, sikap, dan perilaku, tetapi juga membentuk kesadaran
kolektif masyarakat berdasarkan nilai-nilai moral dan tanggung
jawab sosial. Sementara itu, pendekatan dakwah Al-Bayanuni
memberikan dasar operasional dan strategi praktis dalam
pelaksanaan komunikasi publik.

Kedua teori ini memiliki hubungan yang saling melengkapi.
Teori komunikasi publik Islami memberikan kerangka konseptual
menjelaskan apa dan mengapa komunikasi publik diperlukan dalam
konteks sosial  sedangkan pendekatan dakwah Al-Bayanuni
memberikan arah strategis menjelaskan bagaimana komunikasi
tersebut dilaksanakan dengan prinsip-prinsip keislaman. Dalam
konteks penelitian ini, teori utama digunakan untuk memahami
posisi Kyai Langgar sebagai komunikator publik yang memiliki
otoritas moral dan sosial, sedangkan pendekatan dakwah digunakan
untuk menjelaskan metode komunikasi yang dipraktikkan, seperti
nasihat keagamaan, dialog santun, dan keteladanan.

%8 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV.
Pustaka IImu, 2020), hlm. 322.
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F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitiannya menggunakan pendekatan lapangan
(field approach) adalah metode dalam penelitian atau
investigasi ilmiah yang melibatkan pengumpulan data langsung
dari lokasi atau situasi nyata, bukan dari laboratorium atau
sumber sekunder.”® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara
mendalam fenomena komunikasi publik yang dilakukan oleh
Kyai Langgar di masyarakat Desa Botekan.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang
menekankan pemahaman mendalam terhadap makna (meaning)
dan pengalaman sosial (/ived experience) dari sudut pandang
partisipan. Hal ini sangat relevan ketika meneliti interaksi
sosial yang kompleks dan sarat nilai, seperti komunikasi
berbasis ukhuwah Islamiyah. Studi kasus adalah strategi
penelitian yang mengkaji fenomena kontemporer dalam
konteks kehidupan nyata, ketika batas antara fenomena dan
konteks tidak jelas, dan menggunakan berbagai sumber bukti.*

Metode studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini
memungkinkan eksplorasi menyeluruh terhadap proses
komunikasi antara Kyai dan jamaahnya, terutama dalam upaya
membentuk kesadaran politik yang moderat, terbuka terhadap
perbedaan, dan menghindari konflik identitas. Studi ini
menjawab pertanyaan how dan why secara kontekstual,
mengingat batas antara fenomena dan lingkungan sosial
masyarakat Desa Botekan sangatlah cair dan menyatu.

% Franciska Anistiyati. (2023). Peran Kyai Langgar dalam Menanamkan
Budaya Demokrasi Melalui Komunikasi Politik di Kabupaten Desa Botekan . Skripsi,
Universitas Sebelas Maret, hlm. 36-39.

% Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and
Methods (Thousand Oaks, CA: Sage Publikations, 2018), 16.
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2. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma konstruktivis. Paradigma ini memandang bahwa
realitas sosial dibentuk melalui interaksi sosial dan konstruksi
makna oleh individu atau kelompok. Konstruktivisme
menekankan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi sosial
yang dibentuk melalui pengalaman dan interaksi manusia.*
Dalam konteks penelitian ini, paradigma konstruktivis
memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana Kyai
Langgar dan masyarakat Desa Botekan membentuk makna
bersama mengenai demokrasi dan ukhuwah Islamiyyah melalui
komunikasi politik

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau pihak
yang dijadikan sumber informasi utama dalam penelitian dan
dipilih karena memiliki keterkaitan langsung dengan fokus
masalah yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, subjek
penelitian sering disebut sebagai informan, yaitu pihak yang
mampu memberikan data, pengalaman, serta pemahaman
mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.*

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah Kyai
Langgar di Desa Botekan, Jawa Tengah. Merupakan tokoh
agama yang memiliki peran sentral dalam kehidupan sosial dan
keagamaan masyarakat setempat. Sebagai pemimpin spiritual
di lingkungan pesantren atau langgar, Kyai Langgar tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai keislaman, tetapi juga berperan
sebagai komunikator politik informal yang berpengaruh dalam

3! Luthfiyyah Mufiidah, Marketing Politik Pradi — Afifah di Pilkada Depok
2020 pada Masa Pandemi COVID-19 (skripsi S.Sos, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2020), hlm. 20.

%2 «“Buku Annita sari Dkk Dasar-dasar Metodologi Penelitian.pdf,” t.t., 92,
diakses 18 Mei 2026,
http://repository.uniyap.ac.id/434/1/Buku%20Annita%?20sari%20Dkk%20Dasar-
dasar%20Metodologi%20Penelitian.pdf.
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membentuk opini dan perilaku masyarakat Desa Botekan.®
Dengan konteks penelitian kualitatif, subjek penelitian sering
disebut sebagai informan, yaitu individu yang memberikan
informasi mendalam mengenai fenomena yang diteliti Kyai
Langgar, dengan peran dan pengaruhnya dalam masyarakat,
memenuhi Kriteria ini sebagai sumber data utama dalam
penelitian ini.

Pemilihan Kyai Langgar sebagai subjek penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki otoritas
moral dan sosial yang kuat, serta kemampuan untuk
menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan sosial yang dapat
memengaruhi opini dan perilaku politik masyarakat. Melalui
pendekatan komunikasi yang berbasis nilai-nilai lokal dan
agama, Kyai Langgar berperan dalam memperkuat Ukhuwah
Islamiyah dan menaturalisasi budaya demokrasi di tengah
masyarakat yang plural.

4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah yang
dipilih oleh peneliti untuk memperoleh data, informasi, serta
fakta yang berkaitan dengan objek penelitian. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan berdasarkan kesesuaian antara fenomena
yang diteliti dengan kondisi lapangan sehingga dapat
membantu peneliti memperoleh data yang relevan dan
mendalam. Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan pada
latar alamiah (natural setting) karena lebih menekankan
pemahaman terhadap fenomena sosial yang terjadi secara
langsung.* Lokasi penelitian akan dilakukan di lingkungan
komunitas di mana Kyai Langgar berperan aktif sebagai
pemimpin agama dan tokoh masyarakat di Musholla Al-Ijabah
Desa Botekan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

% HARNO HARNO, “Aktivitas Marketing Publik Relations Dalam
Mempertahankan Hubungan Eksternal Pasca Pandemi Covid-19 (Studi Deskriptif
Pada Perseroan Terbatas Samiaji Inti Prima)” (skripsi, Fisip Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 2023), https://doi.org/10/10%2520BAB%2520I11.pdf.

% Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV.
Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 16.
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5. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti dari sumber pertama melalui teknik seperti
wawancara, dan observasi. Data ini bersifat langsung dan
orisinal, artinya belum diolah atau dipublikasikan
sebelumnya oleh pihak lain.*® Dalam penelitian ini, data
primer akan diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan Kyai Langgar berjumlah 7 Kyai, tokoh masyarakat
dan 30-50 jamaah yang ada di Musholla Al-ijabah, serta
melalui observasi langsung terhadap aktivitas komunikasi
publik yang dilakukan oleh Kyai Langgar dalam berbagai
kegiatan sosial keagamaan di lingkungan masyarakat Desa
Botekan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
tidak langsung, yang telah tersedia dan dipublikasikan oleh
pihak lain. Data ini dapat berupa dokumen tertulis, hasil
penelitian terdahulu,®® data sekunder merupakan sumber
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara, seperti dokumen, buku, majalah, dan
sebagainya. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh
dari berbagai dokumen ceramah Kyai Langgar, artikel
tentang komunikasi politik dan ukhuwah Islamiyah,
dokumentasi organisasi keagamaan, serta literatur teoritis
dan konseptual yang relevan dengan komunikasi publik
dan nilai-nilai keislaman dalam komunikasi sosial. Data
sekunder ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman
teoritis dan mendukung temuan lapangan dalam
pembahasan penelitian.

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2018, hlm. 137.

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2018, hlm. 138.
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6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data
kualitatif yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
kepada informan dengan tujuan untuk memperoleh data
yang lebih mendalam dan detail.*’ Teknik ini menggunakan
pertanyaan  terbuka  dan  semi-struktural, = yang
memungkinkan peneliti mengeksplorasi sikap,
pengalaman, nilai, dan pandangan informan terhadap
fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, wawancara
mendalam dilakukan terhadap Kyai Langgar, tokoh
masyarakat, dan jamaah untuk menggali strategi
komunikasi publik serta tantangan dalam menjaga
ukhuwah Islamiyah di tengah perbedaan pilihan politik
masyarakat Desa Botekan.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
menggali perspektif Kyai Langgar dan masyarakat terkait
strategi komunikasi politik yang digunakan. Teknik ini
memberikan  fleksibilitas  bagi  peneliti  untuk
mengeksplorasi lebih dalam isu-isu yang muncul selama
wawancara.

b. Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif adalah teknik pengumpulan data
di mana peneliti ikut serta secara langsung dalam kegiatan
subjek penelitian sambil mencatat perilaku, kebiasaan, dan
pola komunikasi yang terjadi di lapangan.® Observasi ini
memberikan pemahaman yang lebih holistik terhadap
konteks sosial dan budaya yang memengaruhi fenomena
yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, peneliti

% Naila Syarifah, DINAMIKA UNSUR KOMUNIKASI POLITIK DALAM
KONTESTASI PILKADA KENDAL 2025: KAJIAN RETORIKA, MEDIA, DAN
PENERIMAAN PUBLIK, t.t., 6.

% Maria Del Carmen Rossette Ramirez, “Contenedor de voces desde la
narrativa propia frente a los discursos dominantes en la educacion artistica,”
ESCENA.  Revista de las artes 81, mno. 1 (2021): 425-428,
https://doi.org/10.15517/es.v81i1.47654.
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mengikuti kegiatan-kegiatan seperti pengajian,
musyawarah, dan aktivitas sosial Kyai Langgar untuk
mengamati pola komunikasi yang digunakan dalam
menyampaikan pesan ukhuwah Islamiyah.
C. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui penelusuran dokumen atau arsip yang relevan
dengan fokus penelitian. Dokumen ini bisa berupa catatan
tertulis, foto, rekaman audio/video, atau bahan tertulis
lainnya yang digunakan sebagai sumber informasi.*
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi
berupa rekaman ceramah, naskah pidato, artikel
keagamaan, serta dokumen organisasi yang digunakan oleh
Kyai Langgar dalam menyampaikan pesan-pesan
keagamaan dan sosial. Peneliti mengumpulkan dokumen-
dokumen yang relevan, seperti rekaman ceramah, naskah
pidato, dan materi komunikasi lainnya yang digunakan
oleh Kyai Langgar.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles
dan A. Michael Huberman. Model ini dipilih karena mampu
menganalisis data kualitatif secara sistematis, berlangsung
secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data
hingga penarikan kesimpulan akhir. Dengan demikian, analisis
tidak dilakukan setelah seluruh data terkumpul, melainkan
berjalan secara simultan seiring dengan kegiatan observasi,
wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Adapun tahapan
analisis data dalam penelitian ini meliputi: *°

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2018, him. 229.

0 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis:
An Expanded Sourcebook (California: SAGE Publikations, 1994), hlm. 10-12,
diakses dari https://www.metodos.work
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih,
memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan
mengorganisasikan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan relevansinya
dengan fokus penelitian, yaitu komunikasi publik Kyai
Langgar dalam menguatkan ukhuwah Islamiyah di tengah
perbedaan pilihan politik masyarakat Desa Botekan. Pada
tahap ini, peneliti mengelompokkan data ke dalam tema-
tema seperti penerapan prinsip bil hikmah, mau’izhah
hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan, media
komunikasi yang digunakan, tantangan komunikasi publik
yang dihadapi, serta implikasinya terhadap penguatan
ukhuwah Islamiyah. Sementara itu, data yang tidak
berkaitan dengan fokus penelitian disisinkan agar analisis
menjadi lebih terarah.

b. Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduksi selanjutnya disajikan dalam
bentuk uraian naratif yang sistematis dan disusun
berdasarkan kategori-kategori tematik sesuai rumusan
masalah  penelitian. Penyajian data ini  bertujuan
memudahkan peneliti dalam memahami pola komunikasi
publik yang diterapkan oleh  Kyai  Langgar,
mengidentifikasi  hubungan antar  kategori, serta
menemukan makna dari setiap temuan di lapangan. Pada
tahap  ini, hasil  penelitian  dianalisis  dengan
mengolaborasikan teori komunikasi Harold D. Lasswell
yang dikembangkan oleh Onong Uchjana Effendy meliputi
unsur komunikator (who), pesan (says what), saluran (in
which channel), dan efek komunikasi (with what effect)
dengan prinsip dakwah Al-Bayanuni yang mencakup bil
hikmah, mau’izhah hasanah, dan mujadalah billati hiya
ahsan. Kolaborasi kedua perspektif tersebut digunakan
untuk menjelaskan bagaimana strategi komunikasi Kyai
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Langgar dijalankan dalam menjaga persatuan masyarakat
yang memiliki perbedaan pilihan politik.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing and Verification)

Tahap terakhir adalah  penarikan  kesimpulan
berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan
selama proses analisis. Kesimpulan yang diperoleh tidak
bersifat final sejak awal, melainkan terus diverifikasi
melalui pengecekan ulang terhadap data lapangan dengan
menerapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta
membandingkan hasil wawancara dengan data observasi
dan dokumentasi. Proses verifikasi ini bertujuan untuk
meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan penelitian.
Kesimpulan akhir kemudian diarahkan untuk menjawab
ketiga rumusan masalah penelitian, yaitu mengenai
penerapan prinsip komunikasi publik Kyai Langgar dalam
menguatkan ukhuwah Islamiyah, tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaannya, serta implikasi komunikasi publik
tersebut terhadap terjaganya nilai-nilai ta’aruf, tafahum,
ta’awun, tasamuh, dan keharmonisan sosial masyarakat di
tengah perbedaan pilihan politik.

8. Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, penelitian terdahulu,
tujuan penelitian, metode penelitian, sistematika
penelitian dan analisis komunikasi publik kyai langgar
dalam menguatkan ukhuwah islamiyah di tengah

perbedaan pilihan politik masyarakat di Desa Botekan .

BAB II KERANGKA TEORI

Berisi teori yang digunakan sebagai pisau
analisis penelitian. Pembahasan meliputi konsep
komunikasi publik Islami, prinsip dakwah persuasif
menurut Al-Bayanuni, konsep Kyai Langgar sebagai
komunikator publik, serta konsep ukhuwah Islamiyah
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dalam konteks perbedaan pilihan politik masyarakat.
Teori-teori tersebut menjadi dasar alam menganalisis
temuan penelitian di lapangan.
BAB IIl GAMBARAN UMUM

Bab ini menyajikan gambaran umum lokasi dan
objek penelitian, meliputi profil Desa Botekan, profil
Mushola Al-Ijabah, kondisi sosial politik masyarakat
Desa Botekan, profil Kyai Langgar, strategi komunikasi
publik yang dilakukan Kyai Langgar, tantangan
komunikasi publik yang dihadapi, serta deskripsi
informan penelitian sebagai sumber data penelitian.
BAB IV ANALISIS

Pada bab ini berisi analisis terhadap hasil
penelitian berdasarkan data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
difokuskan pada strategi komunikasi publik Kyai
Langgar dalam menguatkan ukhuwah Islamiyah
berdasarkan unsur komunikasi Harold D. Lasswell yang
dipadukan dengan prinsip dakwah Al-Bayanuni. Selain
itu, bab ini juga membahas berbagai tantangan yang
dihadapi Kyai Langgar dalam menguatkan ukhuwah
Islamiyah di tengah perbedaan pilihan politik
masyarakat Desa Botekan, seperti perbedaan pilihan
politik, fanatisme politik, pengaruh media sosial,
politisasi agama, menjaga netralitas Kyai Langgar,
perbedaan organisasi keagamaan, serta dinamika
masyarakat.
BAB V PENUTUP

Pada bagian bab ini merupakan akhir dari
penelitian yang berisi kesimpulan berdasarkan hasil
analisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Selain itu, bab ini juga memuat saran praktis dan saran
teoretis yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
Kyai Langgar, masyarakat, maupun peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan kajian mengenai komunikasi
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publik dan penguatan ukhuwah Islamiyah di tengah
perbedaan pilihan politik.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi serta dianalisis
menggunakan teori komunikasi Harold D. Lasswell dan prinsip
dakwah persuasif Al-Bayanuni, diperoleh kesimpulan yang
menjawab rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Strategi Komunikasi Publik Kyai Langgar Dalam
Menguatkan Ukhuwah Islamiyah Di Tengah Perbedaan
Pilihan Politik Masyarakat Desa Botekan.

Dilakukan melalui penerapan unsur komunikasi Harold
D. Lasswell yang dipadukan dengan prinsip dakwah persuasif
Al-Bayanuni. Komunikasi dilakukan melalui penyampaian
pesan persatuan, penghormatan terhadap perbedaan, serta
penggunaan berbagai media seperti pengajian, majelis taklim,
musyawarah, komunikasi interpersonal, dan WhatsApp. Strategi
tersebut menghasilkan terpeliharanya ukhuwah Islamiyah yang
ditandai dengan berkembangnya nilai ta'aruf, tafahum, ta'awun,
dan tasamuh di masyarakat.

2. Tantangan Komunikasi Publik Kyai Langgar Meliputi
Perbedaan Pilihan Politik Masyarakat Desa Botekan.

Fanatisme politik, pengaruh media sosial, politisasi
agama, menjaga netralitas, perbedaan organisasi keagamaan,
dan dinamika masyarakat. Berbagai tantangan tersebut dihadapi
melalui penerapan prinsip bil hikmah, mau'izhah hasanah, dan
mujadalah billati hiya ahsan, sehingga komunikasi publik tetap
efektif dalam menjaga kepercayaan masyarakat, meredam
potensi konflik, dan memperkuat ukhuwah Islamiyah di Desa
Botekan.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan
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dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait serta menjadi

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran yang

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Kyai

Langgar dan tokoh agama di Desa Botekan terus
mempertahankan komunikasi publik yang mengedepankan
nilai-nilai persatuan, toleransi, dan ukhuwah Islamiyah,
terutama dalam menghadapi perbedaan pilihan politik di
masyarakat. Selain itu, pemanfaatan media digital, seperti
WhatsApp dan media sosial lainnya, dapat terus dioptimalkan
sebagai sarana penyebaran informasi yang edukatif serta untuk
meningkatkan literasi masyarakat dalam menghadapi hoaks,
ujaran kebencian, dan informasi provokatif. Kerja sama antara
tokoh agama, pemerintah desa, dan tokoh masyarakat juga perlu
terus diperkuat agar tercipta komunikasi yang harmonis serta
mampu menjaga kerukunan masyarakat.

2. Saran Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

pengembangan kajian komunikasi publik dan komunikasi
dakwah, khususnya yang berkaitan dengan peran tokoh agama
dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah di tengah dinamika
sosial dan politik masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan kajian dengan menggunakan teori
komunikasi atau dakwah lainnya, memperluas lokasi penelitian,
maupun membandingkan strategi komunikasi tokoh agama di
daerah yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai komunikasi publik dalam membangun
kerukunan masyarakat.
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